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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dari bab—bab sebelumnya, dan juga mengacu pada teori

yang mendukung penulisan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Set dan properti bersifat naratif, karena set dan properti dapat digunakan
untuk menarasikan isi cerita. Penggunaan set dan properti juga harus disesuaikan
berdasarkan genre, ruang dan waktu kejadian cerita serta tiga dimensional

karakter utama dalam cerita.

Set yang digunakan di dalam film 4bia (Loneliness) sesuai dengan
narrative structure dan ditentukan berdasarkan tingkat privasi (hirarki ruang)
pada lokasi yang terbagi menjadi tiga zona, yaitu balkon sebagai zona publik,
meja komputer sebagai zona semi publik/semi privat, dan kasur sebagai zona
privat. Sementara properti yang dipilih pun didasari oleh genre film yang
ditentukan serta tingkat privasi yang telah dibagi. Properti kunci yang digunakan
pada film 4bia (Loneliness) tidak secara langsung menunjukkan bahwa genre

yang digunakan adalah horror.

Pengunaan set dan properti di dalam setiap film dapat dimanfaatkan untuk
membangun emosi penonton seperti yang diharapkan oleh pembuat film sesuai

dengan genre yang telah diterapkan dalam film.
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